VII. KESTMPULAN

A. Resimpulan

Kesimpulan yvang dapat diambil dari hasil peneli=-

tian ini adalah sebagai berikut :

1.

Jenils lalat pengisap darah yang ditemukan di kandang

sapli di tiga lokasi penelitian, meliputi : Stomoxys
sp, Tabanus sp, Fucelia sp,.dan Ochthiphila sp.
Stomoxys sp merupakan jenis lalat pengisap darah
yvang dominan didalam kandang, dengan insiden di

kandang sebesar 75 — 100 %. Jenis lalat Stomoxys sp

dan Tabanus sp telah terbukti sebagai vektor

penyakit surra.

Faktor lingkungan berpengaruh terhadap fluktuasi
jumlah dan jenis lalat pengisap darah, kenaikan
kelembaban dan penurunan temperatur berpengaruh
terhadap Jjumlah +jenis yang ada dan Jjuga terhadap
kenaikan populasi vektor.

Pada bulan Oktcber 1994 ditemukan Jjenis Stomoxys sp
dan Tabanus sp sedangkan bulan Desember 1994 ditemu-
kan Jjenis Stomoxys sp, Tabanus sp, Fucelia sp, dan
Ochthiphila sp.

Struktur dan komposisi vegetasi di sekitar kandang
menyebabkan perbedaan temperatur di lokasi peneli-
tian.

Ketinggian berpengaruh secara tidak langsung terha-
dap kenaikan populasi vektor, tetapli berpengaruh

secara langsung terhadaﬁ temperatur dan kelembaban.
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B. Saran

Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan peneli-

tian ini adalah :

1.

Penjelasan pentingnya lalat pengisap darah kepada

peternak perliu diberikan secara intensif dan menye-

luruh baik ditinjau dari segi kerugian oleh gangguan

gigitan, pengisapan darah maupun penyebaran penya-
kitnya.

Penelitian distribusi frekuensi populasi lalat
pengisap darah sepanjang tahun perlu dilakukan untuk

mengetahui saat-saat mana peopulasi tinggi dan re-

lndah, sehingga dapat digunakan untuk kebi-jakan

kontrol lalat.

Penelitian laboratoris maupun lapangan mengenai
siklus hidup dari masing-masing jenis lalat pengisap
darah perlu dilaksanakan dalam Kkaitannya dengan
pemutusan rantai siklus lalat secara tepat- dan
efisien.

Fucelia sp dan Ochthiphila sp merupakan lalat pengi-
sap daraﬁ. yéng‘ ditemukan dalam Jjumlah kecil di
lokasi penelitian. Dan peranannya dalam penyebaran
pényakit surra belum Jjelas diketahui akan tetapi

dalam jangka panjang perlu diwaspadai sebagai vektor

penyakit surra.

Dilakukan pengelolaan terhadap sistem perkandangan
karena hal ini mampu mengurangi infestasi lalat

pengisap darah di dalam’ kKandang.






